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BAB IV
LAPORAN HASIL PENELITIAN
A. Deskripsi Latar Belakang Keadaan Obyek
1. Sejarah Berdirinya SMPN 1 Ngunut

Sesuai intruksi dari Gubernur Propinsi Jawa Timur melalui Bupati daerah Tingkat II Tulungagung dan Camat Ngunut yaitu untuk membentuk panitia pengadaan Gedung sekolah tingkat SMP di Kecamatan Ngunut dan setelah terbentuk panitia yang diketuai oleh bapak Moch. Ambjah. Pada tahun 1962 panitia telah membeli sebidang tanah dari warga Negara asing yaitu orang cina bernama Lie Kim Liong dari tulungagung dengan hak Richt Opstal Verpanding (tanah bebas pajak) No. 29 terletak di jalan Recobarong desa Ngunut Kecamatan Ngunut kabupaten Tulungagung Propinsi Jawa Timur dengan luas 5.665 M dan tanah tersebut dibeli dengan harga Rp. 110.000,- (Seratus Sepuluh Ribu Rupiah) dan dibayar lunas oleh Sdr. Moch. Ambjah. Sehubungan tanah tersebut masih terdapat bangunan bekas gudang kapuk untuk membangun gedung sekolah yang mana terlebih dahulu harus membomgkar dan meratakan dahulu, sehingga pembangunan gedung tersebut memakan waktu yang cukup lama. 


Surat keputusan dari Kepala Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Propinsi Jawa Timur nomor AB/74/VI/i05.SMP/1964 tanggal 18 Januari 1964 tentang ijin pendirian SMP Negeri Ngunut. Dengan SK tersebut bahwa SMP Negeri Ngunut sudah dapat menerima siswa baru untuk kelas 1, sehubungan bangunan gedung sekolah belum selesai maka pel;aksanaan kegiatan belajar mengajar dilaksanakan di gedung pabrik Gula kunir yang terletak di desa Kaliwungu Kecamatan Ngunut dengan status pinjam gedung. Karena belum ada guru dan tenaga administrasi maka sesuai SK Kepala Dinas Depdikbud Prop. Jatim, SMP Negeri 2 Tulungagung ditunjik sebagai filial untuk membantu kelancaran pelaksanaan Kegiatan Belajar Mengajar dan Sdr. Budhiarto sebagai Kepala Sekolah.


Pada tahun 1966 sehubungan pembangunan gedung SMP Ngunut sudah selesai dan dapat dipakai untuk pelaksanaan KBM maka siswa tahun ajaran 1966 sudah pindah dan menempati gedung milik sendiri dan kepala sekolah baru yaitu Sdr. Dahlan. Dan pelaksanaan KBM dapt berlangsung sampai sekarang. Karena pada tahun 1982 telah ada SMP baru maka yang semula  SMP Negeri Ngunut  berubah menjadi SMP Negeri 1 Ngunut dan SMP baru menjadi SMP 2 Ngunut.


Melalui pengurus BP3 pada tahun 1994 SMP Negeri 1 Ngunut dapat menambah luas tanah atau membeli sebidang tanah dengan luas 4.130 M yang tepatnya disebelah baratnya dengan harga Rp. 17.760.000,- (Tujuh Belas Juta Tujuh Ratus Enam Puluh Ribu Rupiah) dengan sumber dana dari iuran BP3 insidental dari tahun ajaran 1994/1994 s/d 1996/1997. Sehingga SMP Negeri 1 Ngunut memiliki sebidang tanah dan dua sertifikat dengan status Hak Pakai dan luas tanah seluruhnya 9.795 M.


Adapun urutan kepala sekolah yang pernah bertugas pada SMP Negeri 1 Ngunut adalah sebagai berikut :

1. Bp. Budhiarto (1954-1966)

2. Bp. Dahlan (1966-1969)

3. Bp. Soekirno (1969-1973)

4. Bp. Oemar Soejono AK (1973-1974)

5. Bp. Drs. Slamet Sriono (1974-1977)

6. Bp. Budhiarto (1977-1982)

7. Bp. Muntadji (1982-1987)

8. Bp. Drs. Pait Wiyono, SH (1987-1993)

9. Ibu dra. Sri Hastuti Kuswardani (1993-1994)

10. Bp. Drs. Djamroni (1994-1998)

11. Bp. Drs. Marjono (1998-2005)

12. Bp. Suharjanto, S.Pd (2005-2009)

13. Ibu Dra.Hj. SM. Wiwik sulistiya, M.Pd (2009-sekarang).

2. Profil SMPN 1 Ngunut
a. Nama Sekolah


: UPTD SMP NEGERI 1 NGUNUT
b. No. Statistik Sekolah

: 201051605005
c. Tipe Sekolah 


: B
d. Alamat Sekolah


: Jalan Recobarong





: (Kecamatan) Ngunut






: (Kabupaten/kota) Tulungagung






: (Provinsi) Jawa Timur
e. Telepon



: 0355 – 395215 
f. Status sekolah


: Negeri
g. Nilai Akreditasi sekolah

: A 
Skor = 92,10
h. Luas Lahan, dan Jumlah Rombel
:
Luas Lahan


: 9.795 m2
Jumlah ruang pada lantai 1
: 22

Jumlah ruang pada lantai 2
: 4

Jumlah Rombel 


: 26
3. Keadaan Siswa SMPN 1 Ngunut

Siswa-siswi yang secara resmi belajar di SMPN 1 Ngunut Tulungagung dan terdaftar dalam buku induk sekolah. Pada saat penulis mengadakan penelitian ini, yaitu tahun pelajaran 2010/2011 berjumlah 1.040 siswa. Jumlah tersebut terbagi dalam beberapa kelas, yaitu kelas VII, kelas VIII, dan kelas IX.


Adapun keterangan lebih jelasnya dapat dilihat dalam  lampiran 7.
4. Keadaan Guru SMPN 1 Ngunut

Keadaan yang dimaksud disini adalah para pendidik atau guru pengajar dan pegawai yang bukan guru meliputi, Pegawai Tata Usaha (TU), dan penjaga sekolah yakni Satuan Pengaman (SATPAM). 


Adapun lebih jelasnya dapat dilihat dalam lampiran 7.
5. Sarana dan Prasarana SMPN 1 Ngunut

Keberadaan sarana dan prasarana merupakan fasilitas penunjang pendidikan yang sangat dibutuhkan dalam rangka meningkatkan kualitas pendidikan. Adapun sarana dan prasarana yang dimiliki SMPN 1 Ngunut antara lain:

a. Terdapat 26 ruang kelas yang sudah ada dan dapat digunakan secara maksimal dengan kondisi baik.
b. Gedung perpustakaan sudah ada dan cukup memadai, hanya tinggal mengoptimalkan penggunaannya dan melengkapi sarananya dengan kondisi rusak sedang.
c. Terdapat 2 labolatorium IPA dengan kondisi rusak ringan, namun masih dapat dipergunakan.
d. Terdapat 3 labolatorium bahasa dengan kondisi rusak ringan.
e. Terdapat 2 labolatorium komputer dengan kondisi rusak ringan.
f. Terdapat 1 ruang serbaguna/aula dengan kondisi rusak sedang.
g. Mushola sebagai sarana ibadah sudah dimanfaat untuk kegiatan keagamaan, saat ini sedang diperbaiki.

Adapun fasilitas dan sarana prasarana lain yang ada di SMPN 1 Ngunut serta denah lokasi dapat dilihat dalam bagan 3 dan lampiran 8.
6. Struktur Organisasi Sekolah

Organisasi sekolah merupakan hal yang sangat penting dan berperan dalam rangka kelancaran proses pendidikan. Hal ini merupakan wujud dari kesiapan manajemen yang diterapkan dalam organisasi, beserta unsur-unsurnya. Untuk itu perlu keberadaan susunan/struktur organisasi sekolah mulai dari kepala sekolah sampai pada staf-stafnya. 
Adapun struktur organisasi SMPN 1 Ngunut adalah sebagai berikut:
BAGAN I
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B. PENYAJIAN DATA HASIL PENELITIAN


Penelitian ini memperoleh data motivasi belajar siswa dengan menggunakan instrumen angket, sedangkan data pengetahuan awal siswa dan prestasi belajar siswa diperoleh dengan menggunakan dokumen yang sudah ada. Deskripsi datanya adalah sebagai berikut:
1. Hasil Angket Motivasi Belajar Siswa


Uji coba dilakukan untuk memperoleh validitas dan reliabilitas angket. Dalam menentukan uji validitas, peneliti menggunakan rumus Korelasi Product Moment, sedangkan untuk uji reliabilitas menggunakan rumus Alpha dengan bantuan komputer SPSS for Window versi 16.0. Nilai rtabel dengan N = 70 dan taraf signifikansi 5 % adalah 0,235. Item angket dinyatakan valid apabila rxy lebih besar dai rtabel atau rxy > rtabel.
Hasil perhitungan uji validitas angket dapat dilihat pada tabel berikut ini :

Tabel 1.5
Hasil Uji Validitas Angket Motivasi Belajar Siswa

	No. Item 
	rxy
	Keterangan

	1
	0.645
	Valid

	2
	0.658
	Valid

	3
	0.666
	Valid

	4
	0.640
	Valid

	5
	0.663
	Valid

	6
	0.635
	Valid

	7
	0.722
	Valid

	8
	0.699
	Valid

	9
	0.660
	Valid

	10
	0.659
	Valid

	11
	0.694
	Valid

	12
	0.647
	Valid

	13
	0.652
	Valid

	14
	0.656
	Valid

	15
	0.639
	Valid

	16
	0.650
	Valid

	17
	0.652
	Valid

	18
	0.648
	Valid

	19
	0.715
	Valid

	20
	0.662
	Valid

	21
	0.720
	Valid

	22
	0.637
	Valid

	23
	0.640
	Valid

	24
	0.634
	Valid

	25
	0.665
	Valid



Sedangkan dari hasil uji reliabilitas angket memperoleh koefisien reliabilitas sebesar 0,673 karena r11 > rtabel (0,673 > 0,235) maka instrumen tersebut reliabel (bersifat tetap atau ajeg).


Dilihat dari hasil perhitungan di atas dapat disimpulkan bahwa instrumen angket motivasi belajar siswa valid dan reliabel untuk menjadi instrumen pengumpul data.
2. Pengetahuan Awal Siswa dan Prestasi Belajar Siswa


Pengetahuan awal siswa diambil dari dokumen yang dimiliki siswa, yaitu nilai Ujian Akhir Nasional di SD. Sedangkan hasil prestasi belajar siswa diambil dari dokumen semester genap mata pelajaran matematika, yaitu nilai Ujian Akhir Semester mata pelajaran matematika kelas VII SMPN 1 Ngunut. Dari data yang diperoleh nilai Ujian Akhir Nasional di SD, nilai tertinggi yang dicapai siswa 10,00 dan nilai terendah 7,25 dengan nilai rata sebesar 9,3743 dan standar deviasi sebesar 0,56541. Sedangkan untuk prestasi belajar siswa pada Ujian Akhir Semester genap nilai tertinggi yang dicapai siswa 100 dan nilai terendah 53 dengan rata-rata prestasi sebesar 78,06 dan standar deviasi sebesar 12,192.
C. Pengujian Prasyarat Analisis


Uji prasyarat analisis merupakan pengujian terhadap sampel sebagai syarat keperluan analisis data, sehingga kebenaran dapat dipertanggungjawabkan. Jadi sebelum data di analisis, terlebih dahulu dilakukan uji normalitas dan uji linieritas.

1. Uji Normalitas

Tabel 1.6
Analisis Uji Normalitas

	One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

	
	
	Prestasi_Belajar
	Pengetahuan_Awal
	Hasil_Angket_Motivasi_Belajar

	N
	70
	70
	70

	Normal Parametersa
	Mean
	78.06
	9,3743
	90.80

	
	Std. Deviation
	12.192
	,56541
	7.031

	Most Extreme Differences
	Absolute
	.122
	.170
	.102

	
	Positive
	.081
	.134
	.053

	
	Negative
	-.122
	-.170
	-.102

	Kolmogorov-Smirnov Z
	1.021
	1.424
	.857

	Asymp. Sig. (2-tailed)
	.248
	.035
	.455

	a. Test distribution is Normal.




Dari tabel diatas diketahui bahwa nilai normalitas pengetahuan awal siswa sebesar 0,035 dan  motivasi belajar sebesar 0,445. Sedangkan prestasi belajar siswa sebesar 0,248. Jadi ketiga variabel diatas memiliki distribusi normal.

2. Uji Linieritas


Uji linieritas digunakan untuk mengetahui apakah model hubungan antara variabel bebas dengan variabel terikat merupakan hubungan garis lurus (hubungan linier). 

[image: image1.png]Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Prestasi_belajar
10

0z

06

0.

Expected Cum Prob

02

o
00 02 04 05 08 10

Observed Cum Prob





Dari data diatas diketahui bahwa terjadi hubungan linier antara pengetahuan awal dan motivasi belajar siswa terhadap prestasi belajar matematika.

3. Uji Multikolinieritas




       

   Tabel 1.7


                       Analisis Uji multikolinieritas

	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.
	Collinearity Statistics

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	
	Tolerance
	VIF

	1
	(Constant)
	-35.530
	27.586
	
	-1.288
	.202
	
	

	
	Pengetahuan_awal
	.848
	.235
	.393
	3.609
	.001
	.999
	1.001

	
	Motivasi_belajar
	.375
	.189
	.216
	1.987
	.051
	.999
	1.001

	a. Dependent Variable: Prestasi_belajar
	
	
	
	
	



Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa seluruh variabel independent memiliki nilai VIF yang lebih kecil dari 10, maka dapat disimpulkan bahwa model regresi pada penelitian ini tidak memiliki masalah multikolinieritas.
4. Uji Homogenitas

Tabel 1.8
Pengetahuan awal terhadap prestasi belajar
	Test of Homogeneity of Variances


	Prestasi_belajar
	
	

	Levene Statistic
	df1
	df2
	Sig.

	2.476
	6
	58
	.034



Pada hasil analisis diatas, diketahui signifikansi yang di peroleh sebesar 0,034 yang berarti probabilitasnya 0,034 > 0,05 hal ini menunjukkan pengetahuan awal terhadap prestasi belajar adalah homogen.

Tabel 1.9 

Motivasi belajar terhadap prestasi belajar
	Test of Homogeneity of Variances


	Prestasi_belajar
	
	

	Levene Statistic
	df1
	df2
	Sig.

	1.181
	15
	44
	.321



Pada hasil analisis diatas, diketahui signifikansi yang di peroleh sebesar 0,321 yang berarti probabilitasnya 0,321 > 0,05 hal ini menunjukkan motivasi belajar terhadap prestasi belajar adalah homogen.


Dari hasil analisis di atas, dapat disimpulkan bahwa pengetahuan awal dan motivasi belajar terhadap prestasi belajar bersifat homogen.
D. Analisis Data Dan Uji Signifikansi
1. Analisis Korelasi Parsial

a. Korelasi Antara Pengetahuan Awal dan Prestasi Belajar
Tabel 1.10   

Hasil Analisis Korelasi antara Pengetahuan Awal dan Prestasi Belajar
	Model Summaryb

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	1
	.397a
	.157
	.145
	11.274

	a. Predictors: (Constant), Pengetahuan_Awal

	b. Dependent Variable: Prestasi_Belajar
	


Dari tabel dapat dilihat hasilnya yaitu nilai R = 0,397 dapat diartikan bahwa hubungan antar variabel secara keseluruhan dinyatakan sedang.

b. Korelasi Antara Motivasi Belajar dan Prestasi Belajar
Tabel 1.11
Analisis Korelasi antara Motivasi Belajar dan Prestasi Belajar
	Model Summaryb

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	1
	.227a
	.051
	.038
	11.961

	a. Predictors: (Constant), Hasil_Angket_Motivasi_Belajar

	b. Dependent Variable: Prestasi_Belajar
	


Dari tabel dapat dilihat hasilnya yaitu nilai R = 0,227 dapat diartikan bahwa hubungan antar variabel secara keseluruhan dinyatakan sedang.

2. Analisis Regresi Linier Berganda


Analisis ini digunakan untuk mengetahui sejauh mana pengaruh pengetahuan awal siswa dan motivasi belajar siswa terhadap prestasi belajar matematika, maka digunakan persamaan regresi sebagai berikut:


[image: image2.wmf]Y = a + b1.x1 + b2.x2

Berdasarkan uji analisis regresi linier berganda diperoleh hasil sebagai berikut:

Konstanta (a) = -35,201

Koefisien b1 = 8,436

Koefisien b2 = 0,376


Sehingga dapat disusun persamaan garis sebagai berikut:

Y = -35,201 + 8,436 x1 + 0,376 x2
Interpretasi dari persamaan berikut adalah :

Bahwa rata-rata nilai prestasi belajar siswa akan mengalami perubahan sebesar 8,436untuk setiap satu skor perubahan yang terjadi pada skor pengetahuan awal dan akan mengalami perubahan sebesar 0,376 untuk setiap satu skor perubahan yang terjadi pada skor angket motivasi belajar. Untuk mengetahui hasil perhitungannya, berada pada lampiran 9.

Sedangkan pada analisis korelasi ganda ini digunakan untuk mengetahui hubungan dua variabel atau lebih variabel independen terhadap variabel dependen. Koefisien ini akan menunjukkan besarnya hubungan variabel independen secara keseluruhan terhadap variabel dependen. Nilai R akan berada diantara 0 dan 1, semakin mendekati nilai nol maka hubungan yang terjadi semakin lemah. Jika mendekati nilai satu maka hubungan yang terjadi semakin kuat.


Dari tabel dapat dilihat hasilnya yaitu nilai R = 0,452 dapat diartikan bahwa hubungan antar variabel secara keseluruhan dinyatakan sedang.

Tabel 1.12
Hasil Analisis Korelasi Ganda
	Model Summaryb

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	1
	.452a
	.204
	.181
	11.035

	a. Predictors: (Constant), Hasil_Angket_Motivasi_Belajar, Pengetahuan_Awal

	b. Dependent Variable: Prestasi_Belajar
	


Dari tabel dapat dilihat hasilnya yaitu nilai R = 0,397 dapat diartikan bahwa hubungan antar variabel secara keseluruhan dinyatakan sedang.

3. Analisis Determinasi (R2)


Analisis determinasi digunakan untuk mengetahui persentase pengaruh secara serentak variabel independent terhadap variabel dependen. Jika bernilai 1 maka persentase sumbangan pengaruh yang diberikan variabel sempurna atau jika diprosentasekan sebesar 100 %, sedangkan dari tabel hasil analisis korelasi ganda, nilai determinasi (R2) yang diperoleh sebesar 0,204, jadi dapat disimpulkan pengaruh variabel independent secara serentak sebesar 20,4 % terhadap variabel dependen sedangkan 65,4 % dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak termasuk dalam model penelitian. Data deskripsi statistiknya adalah sebagai berikut:
Tabel 1.13
	Descriptive Statistics

	
	Mean
	Std. Deviation
	N

	Prestasi_Belajar
	78.06
	12.192
	70

	Pengetahuan_Awal
	9,3743
	,56541
	70

	Hasil_Angket_Motivasi_Belajar
	90.80
	7.031
	70


4. Uji Koefisien regresi secara bersama-sama (Uji F)


Uji F digunakan untuk mengetahui pengaruh pengetahuan awal dan motivasi belajar siswa secara bersama-sama terhadap prestasi belajar matematika. Hasil perhitungannya dirangkum sebagai berikut :

a. Menentukan hipotesis

Ho : Tidah ada pengaruh secara signifikan antara variabel pengetahuan awal dan motivasi belajar siswa secara bersama-sama terhadap prestasi belajar.

Ha : Ada pengaruh secara signifikan antara variabel pengetahuan awal dan motivasi belajar siswa secara bersama-sama terhadap prestasi belajar.
b. Menentukan tingkat signifikansi menggunakan a = 5% atau 0,05

c. Kriteria pengujian

Ho diterima apabila Fhitung ≤ Ftabel.
Ho ditolak apabila Fhitung  > Ftabel.
d. Menghitung nilai F dengan SPSS versi 16.0

Tabel 1.14
Analisis Uji F

	ANOVAb

	Model
	Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	1
	Regression
	2096.499
	2
	1048.249
	8.608
	.000a

	
	Residual
	8159.273
	67
	121.780
	
	

	
	Total
	10255.771
	69
	
	
	

	a. Predictors: (Constant), Hasil_Angket_Motivasi_Belajar, Pengetahuan_Awal

	b. Dependent Variable: Prestasi_Belajar
	
	
	


Berdasarkan tabel ANOVA diatas, nilai Fhitung = 8,608 sedangkan Ftabel = 3,13 (dicari pada tabel nilai F). Jadi nilai Fhitung > Ftabel.
e. Kesimpulan
Karena Ho ditolak, maka ada pengaruh signifikan antara pengetahuan awal dan motivasi belajar siswa terhadap prestasi belajar.
5. Sumbangan Relatif (SR) dan Sumbangan Efektif (SE)


Sumbangan relatif dan efektif untuk melihat besarnya sumbangan yang diberikan oleh masing-masing variabel kemampuan awal siswa dan motivasi belajar siswa terhadap prestasi belajar matematika. Dari hasil perhitungan SE dan SR dalam lampiran dapat disimpulkan sebagai berikut:

Tabel 1.15
Hasil Sumbangan Relatif dan Sumbangan Efektif

	Variabel
	Sumbangan Relatif (SR)
	Sumbangan Efektif (SE)

	pengetahuan awal siswa
	96 %
	20 %

	motivasi belajar siswa
	4 %
	1 %

	Jumlah
	100 %
	21 %



Hasil perhitungan sumbangan relatif dan sumbangan efektif dapat ditarik kesimpulan bahwa pengetahuan awal memiliki pengaruh paling besar terhadap prestasi belajar siswa dibandingkan motivasi belajar siswa. 
E. Pembahasan Hasil Penelitian

Penelitian yang dilakukan memperoleh hasil regresi sebagai berikut:
Y = -35,201 + 8,436 x1 + 0,376 x2

Persamaan tersebut menunjukkan bahwa prestasi belajar siswa dipengaruhi oleh pengetahuan awal siswa dan motivasi belajar siswa. Pengetahuan awal siswa memberikan pengaruh lebih besar dibandingkan motivasi belajar siswa.


Hasil pengujian korelasi ganda memperoleh nilai R sebesar 0,452 yang berarti hubungan antara pengetahuan awal dan motivasi belajar siswa terhadap prestasi belajar, memiliki hubungan sedang.


Hasil pengujian hipotesis dengan uji F memperoleh nilai Fhitung > Ftabel  (8,608 > 3,13) maka Ho ditolak. Artinya terdapat pengaruh yang signifikan dari pengetahuan awal dan motivasi belajar siswa terhadap prestasi belajar matematika. Bahwa semakin tinggi pengetahuan awal dan motivasi belajar siswa maka akan semakin tinggi prestasi belajar matematika yang dicapai.
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